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Abstract 
The research is motivated by researcher’s curiosity to find out human image in Tjitanduy 
Tears by Bambang Setiaji. The issues discussed in this research are human humans images 
viewed from relationship with God, nature, as fellow humans, selves, and human image 
implementation in learning Language in high school.This research use descriptive method and 
qualitative form. Use sociology literature work approach.The finding from human image in 
the novel showed (1) human relationship with God, including as an obedient image, always 
shalat, pray to god, ingratitude, learn deepen religion, goodly, feel guilty for disobeying God; 
(2) human relationship with nature including image in leverage the nature, admire the nature, 
worship, love and leverage the nature ; (3) human relationship with peoples including 
responsible image, pioneer, doing good, work together, behave manner, wise, care, 
deliberation in agreement, and bravery; (4) relationship with fellows including friendly image, 
affection, honest, kind, filial, trusted, and crave for love; (5) relationship with selves including 
human image when confusing, sad, guilty, dissatisfied, anxiety, curios, and; (6) planning on 
human image implementation in novel for learning process viewed from curriculum aspect 
and legibility level worthy as choosing teaching material for XII grade high school students. 
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 Karya sastra merupakan hasil pemikiran 
atau hasil tulisan dari seorang pengarang 
yang memiliki ide-ide luar biasa. Satu di 
antara hasil karya sastra adalah novel. Novel 
adalah karya sastra yang berbentuk prosa 
dengan karakter yang banyak, latar yang 
beragam dan alur yang kompleks, yang 
menceritakan perjalanan panjang kehidupan 
manusia yang tidak lari dari proses 
perekaman citra manusia itu sendiri. Stanton 
(2007: 90) berpendapat bahwa novel mampu 
menghadirkan perkembangan satu karakter, 
situasi sosial yang rumit, hubungan yang 
melibatkan banyak atau sedikit karakter, dan 
berbagai peristiwa ruwet yang terjadi 
beberapa tahun silam secara lebih mendetail. 
Novel mengisahkan kehidupan manusia 
dengan menonjolkan watak, sikap, dan 
perilaku setiap pelaku dalam berpikir, 
bersikap dan bertindak. Demikian juga 
dengan novel Air Mata Tjitanduy karya 
Bambang Setiaji merupakan hasil karya 
sastra dalam bentuk prosa yang menceritakan 
nasib dan perjuangan para petani. 
 Novel Air Mata Tjitanduy memotret 
tentang perjuangan petani mempertahankan 
mata pencahariannya. Langkah petani 
membuka hutan (trukah) untuk dijadikan 
sawah baru harus dibayar dengan darah dan 
air mata karena pasca hilangnya sistem tanam 
paksa sejak 1860, petani tidak lantas bisa 
menghirup udara bebas dalam usahanya. 
Sebab sistem tanam paksa tetap ada meski 
wujudnya berubah bentuk menjadi sistem 
pertanian liberal. 
 Peneliti memilih novel Air Mata 
Tjitanduy karya Bambang Setiaji dengan 
alasan yaitu, pertama, novel Air Mata 
Tjitanduy mengungkapkan realitas kehidupan 
yang menggambarkan perjuangan dan nasib 
petani pada masa lampau. Kedua, novel Air 
Mata Tjitanduy merupakan karya yang 
mengangkat cerita berbasis kekuatan lokal 
yang sudah agak jarang kita dapatkan. 
 
Kekuatan lokal tersebut satu di antaranya 
terlihat dari bahasa daerah yang digunakan 
oleh pengarang. Bahasa daerah yang 
mungkin sudah jarang kita dengar dan kita 
dapatkan pada zaman sekarang, satu di 
antaranya seperti pada kata muyi yang artinya 
orang yang mengurusi upacara kematian 
seseorang sesuai dengan tata cara agama. 
Cerita semacam ini pun, pada era budaya 
global tampil begitu dominan dan 
berpengaruh dalam berbagai aspek kehidupan 
termasuk karya sastra.Maka novel ini terasa 
sangat menyentuh dan menyadarkan bahwa 
kita sesungguhnya memiliki kearifan lokal 
yang amat berharga sebagai sebuah kekuatan 
budaya. 
 Ketiga, menurut Asma Nadia, banyak 
kilasan masa lalu yang terasa asli dan baru di 
novel Air Mata Tjitanduy. Sebuah novel yang 
menyentuh, mengangkat banyak hal tentang 
hidup dan ketabahan yang harus dimiliki 
dalam melalui setiap ujiannya. Oleh sebab 
itu, novel ini tidak hanya dijadikan sebagai 
sarana namun juga membentuk watak, sikap 
dan perilaku serta  memberikan motivasi 
kepada setiap individu yang membacanya. 
Keempat, sejauh data yang ada, novel Air 
Mata Tjitanduy belum pernah diteliti oleh 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tanjungpura 
Pontianak. Namun di luar FKIP Universitas 
Tanjungpura, novel Air Mata Tjitanduy 
sudah pernah diteliti oleh mahasiswa FKIP 
UNS Surakarta sehingga menarik perhatian 
untuk mengkajinya. 
 Novel tidak dapat tidak memperlihatkan 
citra manusia karena novel yang diciptakan 
oleh pengarang tetap bertumpu pada 
kenyataan yang ada. Citra artinya rupa, 
gambaran, dapat berupa gambaran yang 
dimiliki orang banyak mengenai pribadi atau 
kesan mental (bayangan) visual yang 
ditimbulkan oleh sebuah kata, frase, atau 
kalimat dan merupakan unsur dasar yang 
khas dalam karya sastra (Sofia dalam Asfar, 
2005: 16). Citra merupakan gambaran yang 
hadir atau muncul saat pembaca membaca 
karya sastra. Gambaran yang muncul atau 
hadir karena adanya unsur-unsur linguistik 
berupa kata, frase atau kalimat yang  
menggambarkan watak, perbuatan, sikap dan 
perilaku tokoh dalam karya sastra yang 
berfungsi memberikan deskripsi bagaimana 
tokoh-tokoh berpikir, bersikap, berbuat dan 
bertindak. Pembaca mempunyai citra 
tersendiri terhadap unsur tokoh dari suatu 
teks sastra yang dihadapinya: citraan itu 
hidup dalam benaknya (Effendi dkk, 1993: 
73).  
 Unsur yang sangat berperan penting 
dalam karya sastra seperti novel adalah tokoh 
dan penokohan. Pelaku yang mengemban 
peristiwa dalam cerita sehingga peristiwa itu 
mampu menjalin suatu cerita disebut dengan 
tokoh, sedangkan cara pengarang 
menampilkan tokoh atau pelaku itu disebut 
dengan penokohan (Aminuddin, 2014: 79). 
Dengan demikian, tokoh menunjuk pada 
orangnya atau pelaku cerita, sedangkan 
penokohan menunjuk pada penempatan 
tokoh-tokoh tertentu dengan watak-watak 
tertentu dalam sebuah cerita. Berkaitan 
dengan pernyataan tersebut, maka penelitian 
ini akan terarah pada citra diri tokoh yang 
terdapat dalam novel. Namun, dalam 
penelitian ini peneliti tidak mengkhususkan 
pada citra diri tokoh utamanya saja 
melainkan pada citra diri para tokoh atau 
tokoh-tokoh baik itu tokoh utama maupun 
tokoh tambahan yang menggambarkan 
manusia itu sendiri dengan watak-watak 
tertentu. Maka dari tokoh utama dan tokoh 
tambahan tersebut akan terlihat bagaimana 
tokoh-tokoh dalam novel itu bertindak dan 
berlaku seperti manusia. 
 Citra manusia dapat dilihat berdasarkan 
pola-pola hubungan manusia dengan Tuhan, 
alam, masyarakat, sesama manusia dan diri 
sendiri (Tasai 1997; Teeuw 1997 dalam 
Asfar, 2005: 6). Kelima hubungan manusia 
tersebut telah memperlihatkan seluruh 
kegiatan manusia baik manusia sebagai 
makhluk sosial maupun manusia sebagai 
makhluk individual. Citra manusia dalam 
penelitian ini merupakan gambaran mengenai 
watak, sikap dan perilaku manusia tertentu 
yang diperankan oleh tokoh-tokoh baik itu 
tokoh utama maupun tokoh tambahan dalam 
karya sastra yaitu novel yang dilihat dari 
hubungan manusia dengan Tuhan, alam, 
masyarakat, manusia lain, dan diri sendiri. 
 Citra manusia dalam hubungan manusia 
dengan Tuhan dimaksudkan sebagai suatu 
citra yang disebabkan oleh adanya perasaan 
cinta dan perasaan berbakti kepada-Nya. 
Pada dasarnya manusia harus mengakui akan 
keberadaan-Nya dengan segala kasih dan 
sayang-Nya (Tasai, 1997: 5). Ada manusia 
yang patuh atau taat kepada Tuhan, ada juga 
manusia yang tidak taat bahkan ingkar 
kepada Tuhan atau tidak mempercayai 
Tuhan. Banyak penganut agama tertentu 
tetapi tidak menjalankan perintah agamanya 
(Nurgiyantoro, 2010: 446). 
 Citra manusia dalam hubungan manusia 
dengan alam dimaksudkan sebagai suatu 
bentuk hubungan manusia yang bergelut 
dengan alam. Alam dapat dijadikan suatu 
kesenangan, suatu keindahan, suatu 
kemuliaan, suatu kekayaan, atau suatu tempat 
penghukuman batin, seperti alam laut dan 
alam rimba raya (Tasai, 1997: 5). Hubungan 
manusia dengan alam mencerminkan sikap 
dan perbuatan manusia dalam usaha 
memanfaatkan alam. 
 Citra manusia dalam hubungan manusia 
dengan masyarakat dimaksudkan sebagai 
citra manusia yang memperlihatkan sikap 
sosial yang tinggi. Hubungan manusia 
dengan masyarakat harus dilihat sebagai 
hubungan seseorang dengan masyarakat 
secara terpadu bukan dengan manusia secara 
perseorangan. Hubungan itu merupakan 
realisasi dari dorongan naluri “bergaul” bagi 
manusia yang keberadaannya di dalam diri 
manusia sejak lahir manusia, tanpa dipelajari 
(Tasai, 1997: 5). 
 Hubungan manusia dengan manusia lain 
dapat dikatakan sebagai suatu sistem yang 
terdiri atas peranan-peranan dan kelompok-
kelompok yang saling berkaitan dan saling 
pengaruh-mempengaruhi yang berimplikasi 
secara pribadi. Dalam konteks ini, hubungan 
manusia dengan manusia lain di sini tidak 
termasuk hubungan manusia dengan 
masyarakat. Hubungan manusia di sini dilihat 
dari satu lawan satu, yaitu manusia dalam 
hubungan manusia dengan orang lain 
dimaksudkan sebagai citra manusia yang 
mempunyai masalah dengan orang lain 
secara pribadi (Asfar, 2005: 79).  
 Citra manusia yang menghadapi 
berbagai problem hidup senantiasa terlihat 
dalam sebagian manusia yang bergelut 
dengan dirinya sendiri. Menurut Asfar (2005: 
91), manusia dalam kehidupan dituntut untuk 
mengelola dirinya sendiri. Dalam mengelola 
diri sendiri, manusia terkadang menghadapi 
masalah dan konflik dalam memanajemen 
batin. Konflik batin seorang individu hanya 
dirasakan oleh dirinya sendiri. Citra manusia 
dalam hubungan manusia dengan diri sendiri 
dimaksudkan sebagai citra manusia yang 
mengalami konflik batin sehingga dia 
bergelut dengan dirinya sendiri (Tasai, 1997: 
5). 
 Penelitian ini dikhususkan pada citra 
manusia yang terdapat dalam novel Air Mata 
Tjitanduy karya Bambang Setiaji. Alasan 
peneliti memilih citra manusia dalam novel 
Air Mata Tjitanduy karya Bambang Setiaji 
karena, pertama, novel Air Mata Tjitanduy 
merupakan hasil karya sastra yang banyak 
mengandung dan mendeskripsikan citra 
manusia pada lima hubungan manusia yang 
memperlihatkan seluruh kegiatan manusia 
sebagai makhluk individual dan makhluk 
sosial. Citra manusia dalam hubungan 
manusia dengan Tuhan dapat dilihat pada 
tokoh Madkusen yang taat menjalankan 
ajaran agama. Citra manusia dalam hubungan 
manusia dengan alam terlihat pada sikap dan 
perilaku keluarga Madkusen yang 
mendayagunakan alam. Citra manusia dalam 
hubungan manusia dengan masyarakat dapat 
dilihat pada tokoh anak muda yang peduli 
terhadap sesamanya. Citra manusia dalam 
hubungan manusia dengan manusia lain 
dapat dilihat pada tokoh Sutirah yang 
bersikap ramah terhadap perempuan paruh 
baya yang baru dikenalnya. Citra manusia 
dalam hubungan manusia dengan diri sendiri 
dapat dilihat pada tokoh Madkusen yang 
mengalami kegelisahan dalam dirinya yang 
membuat konflik batin. 
 Kedua, novel Air Mata Tjitanduy 
bercerita tentang nasib petani dan kekejaman 
para penguasa di negeri ini pada masa 
lampau, tentunya gambaran manusia 
mengenai watak-watak manusia yang 
diciptakan oleh Bambang Setiaji sebagai 
sebuah gambaran realitas sosial yang ada 
pada masa itu. Oleh karena itu, gambaran 
manusia yang beragam bentuknya yang 
terjalin dalam rangkaian peristiwa novel Air 
Mata Tjitanduy perlu diberi perhatian dan 
tafsiran serta dikaji lebih dalam karena 
tokoh-tokoh dalam sebuah karya sastra 
memberikan kita gambaran mengenai sifat 
dan karakter dari manusia itu sendiri yang 
ada pada masa itu. Ketiga, novel Air Mata 
Tjitanduy mengandung permasalahan sosial 
seperti kemiskinan, kejahatan, pertikaian dan 
masalah kekerasan yang di dalamnya 
menyiratkan suatu sikap dan perilaku 
manusia dalam berurusan dengan berbagai 
masalah kehidupannya. Dalam setiap 
permasalahan atau persoalan tersebut, akan 
tergambar citra manusia seperti apa saja yang 
terlibat di dalam cerita tersebut dalam seluruh 
kegiatannya baik manusia sebagai makhluk 
sosial maupun sebagai makhluk individual. 
Keempat, novel Air Mata Tjitanduy 
mengisahkan perjuangan petani 
mempertahankan mata pencahariannya. Citra 
manusia yang dalam situasi perjuangan 
menarik untuk diteliti dan ditafsirkan karena 
dapat menjadi sebuah perenungan dan 
pembelajaran untuk kita. 
 Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, maka yang menjadi permasalahan 
umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah citra manusia dalam novel 
Air Mata Tjitanduy karya Bambang Setiaji?”. 
Selanjutnya masalah umum tersebut dibatasi 
menjadi beberapa submasalah yaitu (1) 
Bagaimanakah citra manusia yang dilihat 
dari hubungan manusia dengan Tuhan dalam 
novel Air Mata Tjitanduy karya Bambang 
Setiaji? (2) Bagaimanakah citra manusia 
yang dilihat dari hubungan manusia dengan 
alam dalam novel Air Mata Tjitanduy karya 
Bambang Setiaji? (3) Bagaimanakah citra 
manusia yang dilihat dari hubungan manusia 
dengan masyarakat dalam novel Air Mata 
Tjitanduy karya Bambang Setiaji? (4) 
Bagaimanakah citra manusia yang dilihat 
dari hubungan manusia dengan manusia lain 
dalam novel Air Mata Tjitanduy karya 
Bambang Setiaji? (5) Bagaimanakah citra 
manusia yang dilihat dari hubungan manusia 
dengan dirinya sendiri dalam novel Air Mata 
Tjitanduy karya Bambang Setiaji? (6) 
Bagaimanakah rencana implementasi hasil 
penelitian citra manusia dalam novel Air 
Mata Tjitanduy karya Bambang Setiaji dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA? 
 Tujuan penelitian secara umum adalah 
mendeskripsikan citra manusia dalam novel 
Air Mata Tjitanduy karya Bambang Setiaji. 
Secara khusus tujuan penelitian adalah untuk 
mendeskripsikan citra manusia yang dilihat 
dari hubungan manusia dengan Tuhan, 
mendeskripsikan citra manusia yang dilihat 
dari hubungan manusia dengan alam, 
mendeskripsikan citra manusia yang dilihat 
dari hubungan manusia dengan masyarakat, 
mendeskripsikan citra manusia yang dilihat 
dari hubungan manusia dengan manusia lain, 
mendeskripsikan citra manusia yang dilihat 
dari hubungan manusia dengan diri sendiri 
dan mendeskripsikan rencana implementasi 
hasil penelitian citra manusia dalam novel 
Air Mata Tjitanduy karya Bambang Setaji 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. 
 Unsur intrinsik adalah unsur dalam dari 
sebuah fiksi, yakni unsur-unsur yang 
membangun karya sastra itu sendiri, seperti 
tema, tokoh, alur, latar, karakter, sudut 
pandang, dan amanat yang mampu 
membuatnya menjadi sebuah karya sastra. 
Unsur-unsur inilah yang secara faktual yang 
akan dijumpai jika orang membaca karya 
sastra. Berdasarkan bagian-bagian unsur 
instrinsik yang telah dikemukakan tersebut, 
dalam penelitian ini peneliti akan 
memfokuskannya pada tokoh dan latar 
karena tokoh itulah yang akan bermain di 
setting atau latar. Hal tersebut didukung oleh 
pendapat Hayati (2011: 15), bahwa latar erat 
hubungannya dengan tokoh atau pelaku 
dalam suatu peristiwa. 
 Penelitian ini dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran pada kurikulum 2013 
dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia pada jenjang pendidikan tingkat 
SMA/MA kelas XII semester 2, Kompetensi 
Inti 3, Kompetensi Dasar 3.3 Menganalisis 
teks cerita sejarah, berita, iklan, 
editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel 
baik melalui lisan maupun tulisan. 
Indikatornya yaitu, pertama, memahami 
pengertian dan contoh unsur intrinsik (tokoh 
dan penokohan, alur dan latar). Kedua, 
menentukan dan menganalisis citra manusia 
dalam hubungan manusia dengan Tuhan, 
alam, masyarakat, manusia lain dan diri 
sendiri. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Peneliti memilih metode deskriptif karena 
data yang akan dianalisis dalam penelitian ini 
didapat dari teks novel dan hasil analisisnya 
berbentuk deskripsi atau gambaran yang 
tidak berupa angka. Tujuan penggunaan 
metode deskriptif dalam penelitian ini untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan citra 
manusia dalam novel Air Mata Tjitanduy. 
Dengan metode ini dideskripsikan citra 
manusia dalam hubungan manusia dengan 
Tuhan, alam, masyarakat, manusia lain dan 
dirinya sendiri yang terdapat dalam novel Air 
Mata Tjitanduy karya Bambang Setiaji secara 
sistematik pada saat penelitian dilakukan 
sesuai dengan apa adanya. 
 Penelitian ini dirancang dalam bentuk 
penelitian kualitatif karena penelitian ini 
akan menghasilkan data berupa kutipan-
kutipan atau kalimat-kalimat bukan angka-
angka, dengan demikian penelitian ini pada 
akhirnya menghasilkan data deksriptif berupa 
kalimat-kalimat atau kutipan-kutipan yang 
berkaitan dengan citra manusia di dalam 
novel Air Mata Tjitanduy. Peneliti memilih 
bentuk penelitian kualitatif karena data yang 
akan dihasilkan dalam penelitian ini berupa 
kutipan-kutipan atau kalimat-kalimat yang 
memberikan gambaran mengenai citra 
manusia dalam karya sastra yakni di dalam 
sebuah novel.  
 Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan sosiologi 
sastra. Menurut Damono (1978: 2), 
pendekatan terhadap sastra yang 
mempertimbangkan segi-segi 
kemasyarakatan, oleh beberapa penulis 
disebut sosiologi sastra. Dalam hal ini, 
pendekatan sosiologi sastra yang digunakan 
yaitu pendekatan yang mengutamakan teks 
sastra atau karya sastra sebagai penelaahan. 
Artinya, pendekatan yang memasalahkan isi 
karya sastra, tujuan, serta hal-hal lain yang 
tersirat dalam karya sastra itu sendiri dan 
yang berkaitan dengan masalah sosial. Karya 
sastra yang dimaksud adalah sebuah novel 
yang berjudul Air Mata Tjitanduy karya 
Bambang Setiaji, dan khususnya 
menganalisis bagian citra tokoh-tokoh yang 
menggambarkan citra manusia yang pada 
setiap kata, frase, atau kalimat yang 
mempunyai makna dalam menentukan citra 
manusia dalam hubungan manusia dengan 
Tuhan, alam, masyarakat, manusia lain dan 
diri sendiri.  
 Sumber data dalam penelitian ini adalah 
novel Air Mata Tjitanduy karya Bambang 
Setiaji, yang diterbitkan oleh Republika di 
Jakarta Selatan pada tahun 2012 dengan tebal 
271 halaman dan terdiri dari 27 episode. Data 
dalam penelitian ini adalah data tertulis 
berupa teks cerita yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti yakni citra 
manusia dalam hubungan manusia dengan 
Tuhan, alam, masyarakat, manusia lain dan 
diri sendiri yang terdapat dalam novel Air 
Mata Tjitanduy karya Bambang Setiaji yang 
berupa kalimat-kalimat atau kutipan-kutipan.  
 Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah teknik studi 
dokumenter. Teknik ini digunakan karena 
data dalam penelitian ini berupa dokumen 
yakni bahasa yang sudah ditulis dan penulis 
menggunakan novel Air Mata Tjitanduy 
sebagai sumber data. Langkah-langkah dalam 
pengumpulan data adalah sebagai berikut. 
1) Menyiapkan laptop dan catatan 
pengamatan sebagai alat pengumpul data 
serta alat tulis. 
2) Peneliti membaca novel Air Mata 
Tjitanduy secara intensif dan secara 
berulang-ulang. 
3) Peneliti mengidentifikasi data-data secara 
berurutan atau berdasarkan permasalahan 
yang akan diteliti yaitu citra manusia 
dalam hubungan manusia dengan Tuhan, 
alam, masyarakat, manusia lain dan diri 
sendiri.  
4) Peneliti melakukan pengklasifikasian 
terhadap data berupa kata, frase, kalimat 
atau kutipan-kutipan yang mencerminkan 
atau mengacu pada permasalahan dalam 
penelitian ini, yaitu citra manusia dalam 
hubungan manusia dengan Tuhan, alam, 
masyarakat, manusia lain dan diri sendiri 
dalam novel Air Mata Tjitanduy karya 
Bambang Setiaji. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Endraswara (2011: 107), data itu 
cukup banyak, bertebaran, sehingga perlu 
langkah-langkah yang disebut klasifikasi 
data. Klasifikasi data dilakukan setelah 
pengumpulan data selesai. Pengumpulan 
data biasanya masih amat carut marut, 
belum tertata, karena itu klasifikasi data 
amat diperlukan. 
5) Peneliti melakukan pengecekan 
keabsahan data melalui ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pemeriksaan 
teman sejawat melalui diskusi dan 
kecukupan terhadap referensi agar data 
yang diperoleh benar-benar objektif.  
 Alat pengumpul data dalam penelitian 
ini adalah peneliti, catatan pengamatan dan 
alat tulis seperti pulpen. Menurut Siswantoro 
(2010: 73), di dalam penelitian sastra 
instrumennya adalah peneliti itu sendiri. 
Peneliti sendiri sebagai instrumen utama, 
dalam hal ini peneliti berperan sebagai 
perencana, pelaksana dan yang melaporkan 
hasil penelitian. Catatan pengamatan yaitu 
sejenis catatan khusus yang digunakan oleh 
peneliti untuk mencatat hasil dari pembacaan 
dan pengamatan terhadap novel Air Mata 
Tjitanduy. Selanjutnya data-data hasil 
pengamatan dihimpun secara khusus menurut 
klasifikasi permasalahan penelitian yaitu citra 
manusia dalam hubungan manusia dengan 
Tuhan, alam, masyarakat, manusia lain dan 
diri sendiri.  
 Pengecekan keabsahan data dilakukan 
agar data yang diperoleh benar-benar objektif 
sehingga hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. Peneliti 
menggunakan empat teknik dalam 
pengecekan keabsahan data yaitu ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pemeriksaan teman 
sejawat melalui diskusi dan kecukupan 
referensi. 
  
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
 Citra manusia dalam penelitian ini 
merupakan gambaran mengenai watak, sikap 
dan perilaku manusia tertentu yang 
diperankan oleh tokoh-tokoh baik itu tokoh 
utama maupun tokoh tambahan dalam novel 
Air Mata Tjitanduy karya Bambang Setiaji 
yang dilihat dari hubungan manusia dengan 
Tuhan, alam, masyarakat, manusia lain dan 
diri sendiri. 
 Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, berikut hasil penelitian mengenai 
citra manusia dalam novel Air Mata 
Tjitanduy karya Bambang Setiaji. 
 
1. Citra Manusia dalam  Hubungan 
Manusia dengan Tuhan  
 Citra manusia dalam hubungan 
manusia dengan Tuhan dimaksudkan 
sebagai suatu citra yang disebabkan oleh 
adanya perasaan cinta dan perasaan 
berbakti kepada-Nya. Hubungan manusia 
dengan Tuhan memberikan gambaran 
tentang kelemahan dan keinginan manusia 
untuk mengabdi kepada Tuhan yang lebih 
agung.  
 Citra manusia yang dilihat dari 
hubungan manusia dengan Tuhan dalam 
novel Air Mata Tjitanduy karya Bambang 
Setiaji memperlihatkan adanya manusia 
yang taat dan tidak taat pada ajaran 
agamanya atau pada Tuhannya. Manusia 
yang taat memperlihatkan adanya 
manusia sebagai berikut. (1) Manusia 
yang tekun melaksanakan shalat yang 
meliputi shalat Maghrib, shalat Isya, 
shalat Subuh, shalat berjamaah, dan shalat 
jenazah. (2) Manusia yang berdoa kepada 
Allah yang dilakukan oleh tokoh 
Madkusen dan keluarga Madkusen. (3) 
Manusia yang mensyukuri nikmat Allah 
yang dilakukan oleh tokoh Priat dan 
Jamangah. (4) Manusia yang senantiasa 
belajar ilmu agama yang dilakukan oleh 
tokoh Madkusen, orang-orang Kalipucang 
dan para pengungsi. (5) Manusia yang 
beriman kepada Allah yang dilakukan 
oleh tokoh Mustam, Madkusen, Priat, dan 
Jamangah. (6) Manusia yang merasa 
berdosa karena melanggar perintah Tuhan 
yang timbul pada diri Madkusen dan pada 
diri Mangun. (7) Manusia yang berbuat 
baik terhadap sesama yang dilakukan oleh 
tokoh Mangun, Madkusen dan 
keluarganya,  serta Aki Redja. 
 Citra manusia yang tidak taat 
memperlihatkan adanya manusia sebagai 
berikut. (1) Manusia yang tidak 
melaksanakan shalat yang tergambar pada 
tokoh Priat dan Mujer. (2) Manusia yang 
melanggar perintah Tuhan yang meliputi 
perbuatan mencuri, berbuat zina, 
merampok, dan membunuh yang sangat 
dilarang agama.  
 
2. Citra Manusia dalam Hubungan 
Manusia dengan Alam 
 Citra manusia dalam hubungan 
manusia dengan alam adalah suatu bentuk 
hubungan yang dapat dilihat dari 
hubungan yang saling terikat dan saling 
membutuhkan. Alam dijadikan oleh 
manusia sebagai suatu kesenangan, 
kecintaan, keindahan, suatu kekayaan, 
sebagai sumber penghidupan dan sebagai 
mata pencaharian demi memenuhi 
kebutuhan hidup. 
 Citra manusia yang dilihat dari 
hubungan manusia dengan alam dalam 
novel Air Mata Tjitanduy memperlihatkan 
adanya manusia yang mendayagunakan 
alam, manusia yang mengagumi alam, 
manusia yang menyembah alam, manusia 
yang mencintai alam, dan manusia yang 
memiliki hasrat untuk memanfaatkan 
alam. 
 Manusia yang mendayagunakan alam 
meliputi manusia sebagai berikut. (1) 
Manusia yang mendayagunakan tanah 
sawah menjadi perkebunan tebu. (2) 
Manusia yang mendayagunakan hutan 
rawa dan hutan nipah untuk dijadikan 
sawah yang dilakukan tokoh Madkusen 
bersama keluarganya sebagai sumber 
penghidupan mereka. (3) Manusia yang 
memanfaatkan alam sebagai sumber 
makanan yang dilakukan oleh Madkusen 
bersama keluarganya dan para pengungsi 
goa. (4) Manusia yang mendayagunakan 
kehidupan tanah dan laut yang dilakukan 
masyarakat Pangandaran, Sumi dan 
keluarganya, serta orang-orang Bejangan 
sebagai sumber penghidupan dan mata 
pencaharian mereka. 
 Manusia yang mengagumi alam 
tergambar pada tokoh Madkusen yang 
mengagumi keindahan hamparan tanaman 
tebu dan tokoh Mujer yang mengagumi 
Gunung Gora dan bentangan barisan 
bukit. 
 Manusia yang menyembah alam 
memperlihatkan adanya nenek moyang 
dan para penduduk tanah subur yang 
menyembah gunung dan meyakini bahwa 
di dalam gunung terdapat roh yang 
bersemayam. 
 Manusia yang mencintai alam 
menggambarkan tokoh Madkusen dan 
keluarganya yang setiap hari merawat 
sawah yang mereka buat, menjaga siang 
dan malam sawah mereka yang sudah 
menguning serta menggambarkan para 
penduduk yang mencintai tani. 
 Manusia yang memiliki hasrat untuk 
memanfaatkan alam menggambarkan 
tokoh Mustam yang memiliki hasrat suci 
untuk memanfaatkan alam di tanah trukah 
untuk diolah menjadi sawah dan tokoh 
Priat yang memiliki hasrat untuk segera 
membuat sawah. 
 
3. Citra Manusia dalam Hubungan 
Manusia dengan Masyarakat 
 Citra manusia dalam hubungan 
manusia dengan masyarakat adalah citra 
manusia yang memperlihatkan sikap dan 
perilaku manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat. Manusia yang 
memperlihatkan sikap sosial yang tinggi.
 Citra manusia yang dilihat dari 
hubungan manusia dengan masyarakat 
dalam novel Air Mata Tjitanduy 
memperlihatkan adanya manusia yang 
bertanggung jawab, manusia sebagai 
manusia pelopor, manusia yang berbuat 
kebaikan, manusia yang saling bekerja 
sama, manusia yang berperilaku sopan 
santun, manusia yang bijaksana, manusia 
yang peduli, manusia yang 
bermusyawarah untuk mufakat dan 
manusia yang memiliki keberanian. 
 Manusia yang bertanggung jawab 
meliputi sebagai berikut. (1) Tanggung 
jawab yang dilakukan Madkusen dan 
istrinya. (2) Tanggung jawab yang 
dilakukan bupati Priangan. (3) Tanggung 
jawab yang dilakukan Pemimpin 
Pelaksana Hukuman. 
 Manusia sebagai manusia pelopor 
menggambarkan tokoh Madkusen sebagai 
penggagas dan penggerak murid-
muridnya untuk merebut kembali tanah 
trukah mereka yang sudah lama diganggu. 
 Manusia yang berbuat kebaikan 
meliputi sebagai berikut. (1) Kebaikan 
yang dilakukan Sumi kepada para 
pengungsi, tetangga dan orang-orang 
sedusunnya. (2) Kebaikan yang dilakukan 
keluarga Madkusen kepada si petani. (3) 
Kebaikan yang dilakukan seorang anak 
kecil kepada Sutirah dan adik-adiknya. (4) 
Kebaikan yang dilakukan penduduk 
Kalipucang kepada sanak saudaranya dan 
para petani lainnya. (5) Kebaikan yang 
dilakukan seorang penduduk sekitar 
langgar kepada keluarga Madkusen. (6) 
Kebaikan yang dilakukan  si petani 
kepada keluarga Madkusen. (7) Kebaikan 
yang dilakukan Mustam kepada para 
petani trukah. (8) Kebaikan yang 
dilakukan Aki Redja kepada Sutirah dan 
adik-adiknya. (9) Kebaikan yang 
dilakukan orang kaya kepada petani-
petani gurem. (10) Kebaikan yang 
dilakukan Madkusen kepada keluarga 
yang tak mampu. 
 Manusia yang saling bekerja sama 
meliputi sebagai berikut. (1) Kerja sama 
membuat saung, menggarap dan 
mengolah sawah, merawat dan menjaga 
sawah serta memetik padi yang dilakukan 
Madkusen dan keluarganya. (2) Kerja 
sama menumbuk padi yang dilakukan istri 
Madkusen dan anak-anak perempuannya 
serta cucu perempuannya. (3) Kerja sama 
membuat tabunan api, menggali tanah, 
dan mendayung perahu yang dilakukan 
Mujer, Priat dan Jamangah. 
 Manusia yang berperilaku sopan 
santun terlihat pada tokoh ibu Nyi Sintren 
dan tokoh Nyi Sintren yang menyambut 
tamunya dengan sopan. Selain itu, terlihat 
pada tokoh Mangun yang berpamitan 
dengan sopan kepada keluarga Madkusen 
dan terlihat pada tokoh Mujer yang 
dengan sopan berpamitan dan menyalami 
Aki Yoyo dan orang-orang yang ada di 
sekitar mulut goa. 
 Manusia yang bijaksana tergambar 
pada tokoh Mujer yang dikenal sebagai 
peziarah bijak oleh orang-orang Bejangan 
dan pemerintah yang mencari jalan keluar 
dengan membuat kesepakatan untuk 
memasyarakatkan orang-orang Bejangan 
agar orang-orang Bejangan tidak lagi 
merampok dan mencari darah perawan 
penduduk daratan. 
 Manusia yang peduli tergambar pada 
tokoh Mangun yang rela membeli lima 
bungkus nasi dan memberikannya kepada 
keluarga Madkusen. 
 Manusia yang bermusyawarah untuk 
mufakat terlihat pada tokoh Madkusen 
dan orang-orang Kalipucang serta para 
pengungsi dari Cikadim yang melakukan 
musyawarah untuk mufakat dan 
melakukan rapat bersama untuk 
membicarakan perihal perebutan hak 
mereka di wetan kali. Manusia yang 
memiliki keberanian meliputi sebagai 
berikut. (1) Keberanian petani-petani 
Bagelen yang berani memberontak 
terhadap ketidakadilan tanam paksa 
dengan memblokade dan menutup 
terowongan ijo. (2) Keberanian Ponimin 
melawan para perompa. (3) Keberanian 
Mustam melawan pasukan bertopeng dan 
berkuda. 
 
4. Citra Manusia dalam Hubungan 
Manusia dengan Manusia Lain 
 Citra manusia yang dilihat dari 
hubungan manusia dengan manusia lain 
adalah hubungan manusia yang dilihat 
dari satu lawan satu. Hubungan ini dapat 
terlihat dalam berbagai aspek kehidupan 
manusia yang akan melibatkan berbagai 
nohtah kegiatan dan tindakan sehari-hari.  
 Citra manusia yang dilihat dari 
hubungan manusia dengan manusia lain 
dalam novel Air Mata Tjitanduy 
memperlihatkan adanya manusia yang 
ramah, manusia yang penuh kasih sayang, 
manusia yang jujur, manusia yang baik 
hati, manusia yang berbakti kepada orang 
tua, manusia yang amanah, dan manusia 
yang mendambakan cinta. 
 Manusia yang  ramah tergambar pada 
tokoh yaitu sebagai berikut. (1) Tokoh 
Madkusen yang bersikap ramah kepada 
seorang petugas keamanan. (2) Tokoh 
Mustam yang bersikap ramah kepada 
Mujer. (3) Tokoh Sutirah yang bersikap 
ramah kepada perempuan paruh baya. (4) 
Tokoh Mujer yang bersikap ramah kepada 
seorang anak penggembala. (5) Pemilik 
kedai yang bersikap ramah kepada 
Mustam. 
 Manusia yang penuh kasih sayang 
meliputi kasih sayang seorang Ibu kepada 
anaknya yang tergambar pada tokoh 
Sutirah dan Nyi Madkusen dan kasih 
sayang persaudaraan yang tergambar pada 
tokoh Mustam kepada Mujer. 
 Manusia yang jujur tergambar pada 
tokoh yaitu sebagai berikut. (1) Tokoh 
Jamangah yang berkata jujur kepada 
Mustam tentang Watirah yang sudah 
meninggal dunia dan menceritakan yang 
sebenarnya perihal penyebab Watirah 
menjadi gila. (2) Tokoh Ireng yang 
berkata jujur kepada Mustam bahwa Ario 
Gandrung adalah abangnya dan ayah 
kandung Mustam. 
 Manusia yang baik hati meliputi 
sebagai berikut. (1) Ayah si penggembala 
yang dengan kebaikan hatinya mengajak 
Mujer tidur di dalam rumahnya dan 
menyuguhi Mujer nasi hangat dengan 
lauk daging ayam. (2) Aki Yoyo yang 
dengan kebaikannya membopong Mujer 
yang sudah sangat kelelahan, memberikan 
pisang kepada Mujer dan mengajak Mujer 
untuk menginap di tempat 
pengungsiannya. 
 Manusia yang berbakti kepada orang 
tua tergambar pada tokoh seorang remaja 
yang mau membantu ibunya 
mengumpulkan kelapa-kelapa kiring, 
memanjati nyiur dengan memetik kelapa-
kelapa tua serta membantu ibunya 
memunguti kelapa dan memasukkannya 
ke gerobak dorong. 
 Manusia yang amanah tergambar 
pada tokoh Ireng yang menjalankan 
amanah dari abangnya supaya melindungi 
Mustam dan menjaga amanah dari 
abangnya selama bertahun-tahun supaya 
tidak memberi tahu anaknya, Mustam 
tentang siapa ayah kandungnya. 
 Manusia yang mendambakan cinta 
terlihat pada tokoh yaitu sebagai berikut. 
(1) Tokoh ayah Madkusen yang 
mendambakan cinta Nyi Sintren. (2) 
Tokoh Mustam yang mendambakan cinta 
Watirah. 
 
5. Citra Manusia dalam Hubungan 
Manusia dengan Diri Sendiri 
 Citra manusia dalam hubungan 
manusia dengan diri sendiri dimaksudkan 
sebagai citra manusia yang mengalami 
konflik batin sehingga dia bergelut 
dengan dirinya sendiri. 
 Citra manusia yang dilihat dari 
hubungan manusia dengan diri sendiri 
dalam novel Air Mata Tjitanduy 
memperlihatkan adanya manusia sebagai 
berikut. (1) Manusia yang mengalami 
kebingungan yang tergambar pada tokoh 
Madkusen yang mengalami kebingungan 
dalam dirinya yang membuat konflik 
batin karena sawah dan tanah di 
Kalisabuk sudah tidak cukup untuk 
menghidupi sekeluarga. Selain itu, 
Madkusen merasa bimbang dalam dirinya 
yang membuat konflik batin, apakah 
harus tetap tinggal di tanah trukahannya 
atau menyusul sebagian anak-anaknya 
yang ngenger ke Pangandaran. (2) 
Manusia yang mengalami kesedihan yang 
tergambar pada tokoh Mujer yang 
mengalami kesedihan dalam dirinya yang 
membuat konflik batin. Mujer merasa 
sedih atas kepindahan keluarganya dari 
Kalisabuk karena dia harus berhenti dari 
sekolahnya di Cilacap dan harus 
meninggalkan desa kelahirannya, 
Kalisabuk. (3) Manusia yang mengalami 
perasaan bersalah yang tergambar pada 
tokoh Madkusen yang merasa bersalah 
dalam dirinya yang membuat konflik 
batin karena kepergiannya bersama 
keluarganya dari Kalisabuk membuat 
istrinya, anak-anaknya, dan seorang 
cucunya mengalami kesengsaraan. (4) 
Manusia yang mengalami kekecewaan 
yang tergambar pada tokoh Mustam yang 
mengalami kekecewaan dalam dirinya 
yang membuat konflik batin karena 
keinginannya untuk menjadikan Watirah 
sebagai pendamping hidup ditolak oleh 
ayah Watirah, Madkusen. (5) Manusia 
yang mengalami kegelisahan yang 
tergambar pada tokoh Madksuen yang 
mengalami kegelisahan dalam dirinya 
yang membuat konflik batin karena 
sepanjang sungai tidak juga ditemukan 
rawa-rawa terbuka, yang ditemukan selalu 
hutan lebat nipah sementara hari semakin 
gelap. (6) Manusia yang mengalami rasa 
penasaran yang tergambar pada tokoh 
Mustam yang mengalami rasa penasaran 
dalam dirinya yang membuat konflik 
batin. Mustam merasa penasaran dengan 
lelaki bertopeng yang mengenalinya yang 
justru dibunuhnya. 
 
6. Rencana Implementasi Hasil Penelitian 
Citra Manusia dalam Novel Air Mata 
Tjitanduy Karya Bambang Setiaji 
dalam Pembelajaran Sastra di Sekolah 
 Novel Air Mata Tjitanduy dilihat dari 
aspek kurikulum, tujuan pembelajaran, 
pemilihan bahan ajar dan tingkat 
keterbacaan dapat atau layak dijadikan 
sebagai bahan pembelajaran sastra di 
sekolah bagi peserta didik kelas XII 
SMA/MA. 
 Berikut rencana implementasi citra 
manusia dalam novel Air Mata Tjitanduy 
karya Bambang Setiaji dalam 
pembelajaran di sekolah meliputi sebagai 
berikut. (1) Bahan ajar berupa novel dan 
materi ajar yaitu tentang unsur intrinsik 
(tokoh dan penokohan, alur dan latar) dan 
citra manusia dalam hubungan manusia 
dengan Tuhan, alam, masyarakat, manusia 
lain dan diri sendiri. (2) Model 
pembelajaran yang digunakan adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Team Achievement 
Division). (3) Metode pembelajaran yang 
digunakan adalah metode tanya jawab, 
inkuiri, diskusi dan penugasan. (4) Media 
pembelajaran yang digunakan dalam 
rencana implementasi pembelajaran ini 
adalah media power point dan fotokopi 
teks penggalan novel. (5) Pendekatan 
pembelajaran yang digunakan adalah 
pendekatan saintifik. (6) Evaluasi 
pembelajaran yang digunakan pada 
rencana implementasi pembelajaran 
berupa tes uraian (tes tertulis), penilaian 
sikap dan penilaian keterampilan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa citra 
manusia yang dilihat dari hubungan manusia 
dengan Tuhan memperlihatkan adanya 
manusia yang taat, meliputi manusia yang 
selalu melaksanakan shalat, berdoa kepada 
Allah, mensyukuri nikmat Allah, senantiasa 
belajar ilmu agama, beriman kepada Allah, 
merasa berdosa karena melanggar perintah 
Tuhan, dan berbuat baik terhadap sesamanya. 
Selain itu, memperlihatkan adanya manusia 
yang tidak taat, meliputi manusia yang tidak 
menjalankan shalat dan melanggar perintah 
Tuhan. 
 Citra manusia yang dilihat dari 
hubungan manusia dengan alam, meliputi 
manusia yang mendayagunakan alam, 
mengagumi alam, menyembah alam, 
mencintai alam dan memiliki hasrat untuk 
memanfaatkan alam. 
 Citra manusia yang dilihat dari 
hubungan manusia dengan masyarakat, 
meliputi manusia yang bertanggung jawab, 
manusia pelopor, berbuat kebaikan, saling 
bekerja sama, berperilaku sopan santun, 
bijaksana, peduli, bermusyawarah untuk 
mufakat, dan memiliki keberanian. 
 Citra manusia yang dilihat dari 
hubungan manusia dengan manusia lain, 
meliputi manusia yang ramah, penuh kasih 
sayang, jujur, baik hati, berbakti kepada 
orang tua, amanah, dan mendambakan cinta. 
 Citra manusia yang dilihat dari 
hubungan manusia dengan diri sendiri, 
meliputi manusia yang mengalami 
kebingungan, kesedihan, perasaan bersalah, 
kekecewaan, kegelisahan, dan rasa 
penasaran. 
 Implementasi hasil penelitian untuk 
menganalisis novel terdapat dalam kurikulum 
2013 pada tingkat SMA kelas XII semester 
genap. Novel Air Mata Tjitanduy dilihat dari 
aspek kurikulum, tujuan pembelajaran, 
pemilihan bahan ajar, dan keterbacaan, layak 
dijadikan sebagai bahan pembelajaran bagi 
peserta didik kelas XII SMA/MA. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan maka disarankan hasil penelitian 
ini dapat dimanfaatkan oleh guru bahasa 
Indonesia dalam mengajarkan apresiasi 
sastra, khususnya dalam menganalisis unsur 
intrinsik yang terdapat dalam novel. Selain 
itu, disarankan novel Air Mata Tjitanduy bisa 
dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian 
selanjutnya dengan rumusan masalah dan 
pendekatan yang berbeda sehingga penelitian 
tentang novel ini menjadi lengkap dan jelas. 
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